
BAB V 

PENUTUP 

 

  

A. Kesimpulan 

 Bedasarkan data analisis yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya, 

maka dapat diambil kesimpulan sebagi berikut : 

1. Pembelajaran di MTS Miftahul Huda sudah dinilai  baik. Guru sudah melakukan 

pembelajaran fiqih dengan tujuan mengarahkan siswa dalam memahami, 

mengenal, menghayati dan mengamalkan hukum Islam yang mengarah, supaya 

siswa taat dan bertaqwa kepada Allah swt, dalam rangka mencapai tujuan 

pembelajaran fiqih tersebut. guru melakukan pembelajaran dengan menggunakan 

pendekatan kontekstual atau contextual teaching and learning sudah terlaksana 

dengan baik, karena memenuhi ketujuh unsur atau komponen dalam pembelajaran 

CTL  . 

2.  Hasil evaluasi contextual teaching and learning/ CTL dalam pembelajaran fiqih 

di MTS Mitahu Huda ngasem Batealit Jepara berjalan dengan baik, karena  sudah 

memenuhi ketujuh komponen dalam CTL  ketujuh komponen tersebut meliputi: 

contructivism, inquiry, questioning, modeling, community learning, reflection, 

authentic assesment. serta hal-hal yang lain yang berkaitan dalam evaluasi dengan 

menggunakan pendekatan kontekstual, metode pembelajaran contextual teaching 

and learning merupakan suatu model pembelajaran yang bertujuan untuk 

membantu guru mengaitkan materi yang telah diperoleh oleh peserta didik ke 

dalam dunia nyata. 



 
 

B. Saran 

 Pada bagian akhir penulisan sekripsi ini, setelah melakukan analisis dan telah 

menghasilkan kesimpulan maka penulisakan mencoba untuk memberikan saran-

saran kepada pihak yang berkepentingan: 

1. Lembaga yang diteliti, kepala sekolah Mdrasah Tsanawiyah Miftahu Huda 

hendaknya selalu mengarahkan para pengajar untuk menerapkan pendekatan 

pembelajaran kontekstual sesuai dengan prosedur dan kemampuan yang dimiliki 

pendidik agar tercapai tujuan pembelajaran 

2. Guru mata pelajaran fiqih sebaiknya dalam mengajarkan materi fiqih dengan 

menggunakan pendekatan pembelajaran kontekstual melakukan persiapan dengan 

matang agar tujuan pembelajaran fiqih dapat tercapai sebagaimana yang 

ditentukan 

3. Bagi siswa hendaknya siswa  terlebih dahulu mengerti dan paham tujuan 

pembelajaran kontekstual dalam pembelajaran fiqih demi mendudukng 

terlaksananya pembelajaran dengan baik dan tak tumbuh perasaan merugi untuk 

berbagi ilmu dengan sesama 

4. Seluruh warga MTS Miftahu Huda Ngasem Batealit Jepara selalu berusaha untuk 

menciptakan iklim sosial yang harmonis serta mendukung terlaksananya 

pendekatan pembelajaran kontekstual dan tujuan penerapanya 

 

 

 

 



 
 

C. Penutup  

 Dengan memanjatkan syukur alhamdulillah kehadirat Allah swt yang 

telah melimpahkan rahmat kepada semua makhluknya, dan tak lupa sholawat 

serta salam kita haturkan kepada junjungan kita nabi Muhammad saw, 

alhamdulillah penulis  telah meyelesaikan skripsi dengan penuh kemampuan yang 

telah didimiliki, ucapan terima kasih kepada  pembinbing yang telah meluangkan 

waktu memberikan bimbingan dan petunjuk kepada penulis demi terselesaikanya 

skripsi ini, ucapan terimakasih kepada semua keluarga besar MTS Miftahul Huda, 

kepada kepala sekolah dan guru mata pelajaran fiqih dan semua dewan guru 

madrasah serta siswa-siswa baik kekas satu, dua dan tiga. tidak lupa kepada 

keluarga besar saya dan khususnya suami  yang selalu memberikan dukungan dan 

motivasi untuk menyelesaikan skripsi. 

 Penulis menyadari bahwa penyusunan skripsi ini jauh dari kata 

sempurna maka dari itu penulis mengharapkan atas saran dan kritik dari semua 

pihak untuk perbaikan dan kesempurnaan dalam skripsi ini.    

 Demikianlah atas ridha allah telah terselesaikanya sekripsi ini semoga 

bermanfaat khususnya bagi penulis dan bagi para pembaca, kesempurnaan hanya 

milik Allah swt dan  kekurangan adalah milik kita semua. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

SKRIPSI 

EVALUASI CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING DALAM 

PEMBELAJARAN FIQIH KELAS VII DI MTS MIFTAHUL HUDA 

NGASEM BATEALIT JEPARA 

 

I. PETUNJUK WAWANCARA 

 

1. Sebelum anda menjawab daftar pertanyaan yang telah disiapkan 

terlebih dahulu isi identitas yang telah tersedia. 

2. Jawablah tes wawancara dengan jujur dan penuh ketelitian karena 

jawaban bapak/ibu guru akan membantu kelengkapan data yang 

penulis butuhkan. Dan sebelumnya kami ucapkan terima kasih atas 

segala bantuanya.  

II. IDENTITAS GURU 

 

1. Nama                                     : Siti Shofiatun S.Ag 

2. Jabatan                                   : Kepala Sekolah 

3. Bidang studi yang diajarkan  : Bahasa Arab 

 

 

 



 
 

III. PERTANYAAN 

1. Bagaimana sejarah awal berdirinya Madrasah Tsanawiyah 

Miftahul Huda Ngasem batealit Jepara? 

2. Bagaimana animo masyarakat terhadap Mts Miftahul Huda? 

3. Bagaimana kebijakan sekolah tentang sistem pembelajaran guru di 

Mts Miftahul Huda? 

4. Berkaitan dengan pendekatan contextual teachinga and learning 

apakah sekolah telah menyarankan guru untuk menggunakan 

pendekatan tersebut? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

HASIL WAWANCARA 

DENGAN KEPALA SEKOLAH MTS MIFTAHUL HUDA NGASEM 

BATEALIT JEPARA 

 

Nara sumber : Siti Shofiatun S.Ag 

Tanggal        : 10 Febuari 2014 

 

Peneliti      : Bagaimana kisah awal berdirinya madrasah Tsanawiyah Miftahul 

Huda Ngasem batealit jepara ? 

Nara Sumber: yayasan ini berdiri berawal dari masukan masyarakat dan bapak 

Fqih selaku ahliwaris tanah yang diwakafkan tersebut, maka dibentuklah suatu 

yayasan yang diberi nama Miftahul Huda. Dari yayasan ini pertama berdiri adalah 

lembaga pendidikan MI (Madrasah Ibtidaiyyah) dan kemudian dilanjutkan untuk 

mendirikan Mts Miftahul Huda, Madrasah  Tsanawiyah Mifthaul Huda berdiri 

pada tahun 1990 yang digagas oleh pemuka-pemuka agama dan pengurus dari 

yayasan Miftahul Huda. Tujuan didirikan Mts Miftahul Huda untuk 

mengembangkan ukhuwah islamiyah di lingkungan Madrasah dan sekitarnya, 

untuk mendidik anak agar senantiasa berakhlakul kharimah serta mengerti 

pendidikan agama secara mendalam dan senantiasa menjalankan perintah agama 

Islam. 



 
 

Peneliti     : Bagaimana animo masyarakat terhadap Mts miftahul Huda Ngasem                                 

Batealit Jepara? 

Nara sumber : animo masyarakat terhadap Mts Miftahul huda pada tahun 1990 

cukup baik karena pertama berdiri mendapat cukup lumayan siswanya dan sampai 

berjalan 24 tahun ini terjadi pasang surut siswanya dan alhamdulillah tahun 2014 

ini siswanya cukup lumayan baik, pengurus Madrasah akan selalu memperbaiki 

apa yang kurang dari Madrsah. 

Peneliti            :bagaimana kebijakan Madrasah tentang sistem pembelajarn guru? 

Nara sumber : Madrasah  menyerahkan semuanya kepada guru,  karena pada 

dasarnya guru yang berhubungan langsung dengan siswa, sehingga mereka tahu 

mana yang baik untuk melaksanakan sistem pembelajaran. 

Peneliti        : berkaitan dengan pendekatan CTL apakah sekolah menyarankan 

guru untuk menggunakan pendekatan tersebut? 

Nara sumber : kami selalu mendudukung hal yang positif , apapun  metode yang 

digunakan dalam pembelajaran baik itu CTL asalkan baik untuk pembelajaran dan 

meningklatkan kualitas pembelajaran .  

 

 

 

 



 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

SKRIPSI 

EVALUASI CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING DALAM 

PEMBELAJARAN FIQIH KELAS VII 

  

I.         PETUNJUK WAWANCARA  

1. Sebelum anda menjawab daftar pertanyaan yang telah disiapkan 

terlebih dahulu isi identitas yang telah tersedia. 

2. Jawablah tes wawancara ini dengan jujur dan penuh ketelitian 

karena jawaban Bapak/Ibu Guru akan membantu kelengkapan 

data yang penulis butuhkan. Dan sebelumnya tidak lupa kami 

ucapkan terima kasih atas segala bantuannya. 

II.      IDENTITAS GURU  

1. Nama                                         : Slamet S, Ag 

2. Jabatan                                       : Guru 

3. Bidang Studi Yang Diajarkan   : Fiqih 

      III. PERTANYAAN 

1. Berkaitan dengan proses pembelajaran pada mata pelajaran fiqih 

di MTS Miftahul Huda pendekatan apa yang sering digunakan? 

2. Salah satu penentuan keberhasilan cntextual teaching and 

learning/CTL adalah sumber belajar, bagaimana pengembangan 

sumber belajar yang dilakukan disini? 



 
 

3. Dalam pembelajaran kontekstual  pendekatan pembelajaran yang 

dikembangkan apa saja? 

4. Bagaimana cara siswa supaya siswa dapat mengembangkan 

pemikirannya? 

5. Bagaimana peran guru dalam pembelajaran? 

6. CTL juga berkaitan dengan penerapan masyarakat belajar 

bagaimana penerapanya? 

7. Bagaimana cara penilaian pembelajaran fiqih? 

8. Bagaimana menilai atau mengevaluasi hasil pembelajaran dengan 

menggunakan metode CTL? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

HASIL WAWANCARA 

DENGAN GURU FIQIH KELAS VII 

 

Nara sumber : Slamet S,Ag 

Tanggal          : 10 febuari 2014 

Peneliti           : Berkaitan dengan proses pembelajaran pada mata pelajaran fiqih 

di Mts Miftahul Huda pendekatan apa yang sering digunakan? 

Nara sumber : yang sering digunakan adalah pendekatan CTL sesuai dengan 

kurikulum KTSP. Pendekatan CTL berorientasi pada pengalaman nyata karena 

siswa dibimbing untuk mendapatkan pengalaman sendiri selama proses 

pembelajaran. Pengalaman bisa dicapai dengan memanfaatkan semua sarana yang 

ada sebagai sumber belajar, pemanfaatan sumber pelajaran fiqih sering 

menggunakan mushola untuk praktek sholat  

Peneliti         : Salah satu penentuan keberhasilan kontektual / CTL adalah sumber 

belajar, bagaimana pengembangan sumber belajar yang dilakukan disini? 

Nara sumber  : pengembangan sumber belajar yang ada di Mts Miftahul Huda 

Ngasem Batealit Jepara dilakukan dengan dua cara. Pertama utilition: 

pemanfaatan sumber belajar berupa alat peraga maupun sarana penunjang dalam 

pembelajaran, seperti buku , gambar, mushola dan lain sebagainya. Kedua desain: 



 
 

sumber nbelajar dengan membuat alat peraga sendiri yang berupa tulisan yang 

berkaitan dengan materi pelajaran seperti lafal niat sholat,  dan lain sebagainya. 

Peneliti            : Dalam pembelajaran kontesktual pendekatan pembelajaran yang 

dikembangkan apa saja  

Nara sumber  : pendekatan pembelajarn meliputi hal-hal sebagai berikut: 

keimanan, pengalaman, pembiasaan, keteladanan. 

Peneliti                : Bagaimana cara siswa supaya siswa dapat mengambangkan 

pemikiranya? 

Nara sumber    : Dapat merangsang siswa agar dapat mengkontruksi/membangun 

pemikiran mereka maka guru memberikan pertanyaan, dengan situasi kelas 

menjadi hidup karena akak-anak dapat berfikir dan menyampaikan buah 

pikirannya dengan berbicara atau menjawab pertanyaan 

Peneliti             : Bagaimana peran guru dalam pembelajaran?  

Nara sumber : guru disini berfungsai sebagai fasilitator yang mengarahkan siswa 

untuk mengkontruksi pengetahuan barunya, dengan demikian proses belajar 

mengajar akan lebih berkesan bagi siswa karena mereka yang menemukan sendiri 

apa yang dialami siswa karena lebih muudah. 

Peneliti       : Contextual teaching and learning juga berkaitan dengan masyarakatt 

belajar bagaimana penerapanya?   

 



 
 

Nara sumber :Pembentukan masyarakat belajar di Mts Miftahul Huda kelas VII 

telah berjalan dengan lancar, tetapi perlu pengawasan dengan pengarahan dari 

guru agar dapat tercapai hasil belajar yang efektif , efisien . Dalam kegiatan 

pemnbelajarn aktif,  pengelompokan siswa mempunyai arti tersendiri dalam 

membentuk kaelompok belajar (learning community) pengelompokan siswa 

mempunyai beberapa jenis , pengelompokan menurut kesengan, kemampuan 

minat     

Peneliti           :   Bagaimana cara penilaian pembelajaran fiqih? 

Nara sumber  : Cara penilaian pembelajaran fiqih di Mts Miftahul Huda 

dilakukan bedasarkan kondisi yang ada  saat pembelajaran sedang berlangsung 

sehingga proses penilaian dilaksanakan mulai dari awal pembelajaran sampai 

pembelajaran selesai. 

Peneliti            :  bagaimana menilai atau mengevaluasi hasil pembelajaran 

dengan menggunakan pendekatan kontekstual/ CTL? 

Nara sumber : menilai hasil pembelajaran dengan menggunkan pendekatan 

kontekstual sesuai dengan ketujuh unsur di Ctl  dari menilai melalui: 

kontruativisme, inquiry, pemodelan, masyarakat belajar, refleksi, questioning, 

authentic assesment telah dilaksanakan dengan baik  

 

 

 



 
 

 

 

 

HASIL OBSERVASI 

EVALUASI CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING DALAM 

PEMBELAJARAN FIQIH KELAS VII DI Mts MIFTAHUL HUDA 

NGASEM BATEALIT JEPARA 

NO KOMPONEN CTL 

YANG DIAMATI 

KETERANGAN 

1 Contructivism  Dalam pembelajaran fiqih pada mataeri ibadah 

sholat wajib selain sholat lima waktu, guru 

menanyakan mtentang pengertian sholat jum’at 

dan sholat jenazah. Hal ini dilakukan untuk 

mengetahui kemampuan siswa sejauh mana 

tentang pemahaman materi tersebut, sehingga 

nanninya dalam pembelajaran siswa dapat 

membangun pengetahuan mereka. Ada sebagian 

siswa yang sudah mengetahui dan ada juga 

sebagian kecil yang belum mengetahui secara 

mendalam. 

Hasil evaluasi pembelajaran melalui contruk 

tivisme   penilaian yang didasarkan atas 

pengambangan siswa dimana siswa dapat 

maembangun pengetahuan tentang pemahaman 

materi sholat wajib selain sholat lima waktu  dan 

dapat membangun jawaban - jawaban dari 

pertanyaan guru dengan  bahasa m,ereka masing-

masing, penilaian yang diberikan guru hasil dari 

pengamatan guru tersebut.  

2 inquiry Dalam kegiatan inquiry siswa diarahkan  untuk 

menemukan sendiri pengetahuan yang mereka 

pelajari dengan cara observasi kepada temanya. 

Disini Guru meminta sebagian siswa untuk sholat 



 
 

dan teman lainya melakukan pengamatan 

terhadap aktivitas sholat tersebut. Siswa 

dipersilahkanuntuk mengajukan pertanyaan 

kepada siswa lain atau guru. 

Hasil evaluasi pembelajaran fiqih melalui inquiry 

dari hasil pengamatan disaat proses temannya 

sedang melaksanakan praktek sholat. siswa 

disuruh untuk mengumpulkan data tentang hasil 

dari   mereka observasi sesuai pengalaman 

mereka dapatkan, dari hasil siswa observasi siswa 

disuruh untuk membaca dan guru  memberikan 

koreksi dan penilaian  hasil itu diberikan secara 

langsung. 

3 questioning Guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk mengembnagkan pertanyaan seputar sholat 

jum’at dan sholat jenazah, sebagai langkah awal 

untuk memberi setimulus guna merangsang 

otaknya. Kepada siswa guru memberikan 

pertanyaan dasar seperti pengertian sholat jum’at 

ataupun sholat jenazah, ataupun pengalaman 

siswa dalam melaksanakan praktek sholat jum’at 

dan sholat jenazah. Pertanyaan tidak selallu 

dijawab guru karena guru memberikan 

kesempatan kepada siswanya untuk menjawab 

pertanyaan dari teman lainya. 

Penilaian evaluasi pembelajaran fiqih melalui 

questioning penilaian yang didasarkan keaktifan 

siswa dalam mengajukan pertanyaan ataupun 

menjawab pertanyaan dari temanya sendiri, 

terlihat guru memberikan nilai secara langsung 

terhadap yang aktif dalam belajar. 

4 Learning community Siswa dibentuk dalam beberapa kelompok kecil 

untuk melakukan kerjasama dan membahas 

materi sholat wajib selain sholat lima waktu. Tiap 

kelompok  terdiri dari 4 -5 siswa, topik diberikan 

guru kepada masing masing kelompok . dengan  

bimbingan guru setiap setiap siswa dalam 

kelompok menguraikan tentang pengalamannya 

tentang topiknya masing-masing, dengan begitu 

siswa dapat bertukar pengalaman dan menjadi 

sumber belajar bagi yang lainnya. 

Hasil evaluasi pembelajaran fiqih melalui learning 

community dari hasil guru menyuruh setiap 

kelompok untuk mermbuat catatan tentang hasil 

belajar bersama dan disampaikan kepada teman 

lainya dan guru memberikan koreksi tentang 



 
 

pernyataan yang salah. 

5 modeling Dalam praktek sholat jum’at dan sholat jenazah. 

Kelompok yang mendapatkan topik tentang 

praktek sholat tersebut menjadi model untuk 

melaksanakan praktek sholat jum’at dan jenazah 

Hasil evaluasi pembelajaran fiqih melalui 

modeling, penilaian saat melaksanakan praktek 

sholat siswa yang sunggguh atau tidak sudah jelas 

terlihat dalam prakteknya. 

6  refleksi Dalam refleksi ini siswa diminta untuk 

memberikan saran dan kesan tentang 

pembelajaran fiqih kebanyakan siswa merespon 

baik terhadap pembelajaran ini, mereka lebih 

mengatahui tata cara sholat jum’at dan sholat 

jenazah karena praktek sholat secara langsung 

setelah pembelajarn selesai .disini guru 

memberikan kesimpulan tentang keberhasilan dan 

kekurangan dalam permbelajaran, keberhasilan 

pembelajaran terlihat dari siswa yang sebagian 

besar suadah bisa dalam prakteknya dan 

kekuranngannya siswa yang lupa bacaan apasaja 

dalampraktek sholatnya karena disaat diterangkan 

asik ngombrol dan main sendiri 

Hasil evaluasi pembelajaran fiqih melalui refleksi 

guru mengolah semua data, mengolah data untuk 

menentukan penilaian tidak cukup sejam atau dua 

jam saja. Kemudian guru merefleksi siswi mana 

yang sungguh –sungguh dalam belajar atau tidak 

7 Authentic assesment Guru memberikan sekor tersendiri selama proses 

pembelajaran yang didasarkan aktivitas siswa 

belajar dan kreativitas siswa mengungkapkan 

pendapatnya. 

Hasil evaluasi pembelajaran fiqih dengan 

menggunakan komponen authentic assesment 

guru melakukan evaluasi perindividu maupun 

perkelompok selama proses pembelajaran dari 

awal sam[ai akhir pembelajaran guru selallu 

mengamati semua siswanya sehingga guru dapat 

menilai dengan sebaik mungkin. 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

SKRIPSI 

EVALUASI CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING DALAM 

PEMBELAJARAN FIQIH KELAS VII 

  

I.         PETUNJUK WAWANCARA  

1. Sebelum anda menjawab daftar pertanyaan yang telah disiapkan  

terlebih dahulu isi identitas yang telah tersedia. 

2. Jawablah tes wawancara ini dengan jujur dan penuh ketelitian 

karena jawaban Bapak/Ibu Guru akan membantu kelengkapan data 

yang penulis butuhkan. Dan sebelumnya tidak lupa kami ucapkan 

terima kasih atas segala bantuannya. 

II.      IDENTITAS GURU  

1. Nama                                         : Slamet S, Ag 

2. Jabatan                                       : Guru 

3. Bidang Studi Yang Diajarkan   : Fiqih 

 



 
 

      III. PERTANYAAN 

1.Berkaitan dengan proses pembelajaran pada mata pelajaran fiqih di 

MTS Miftahul Huda pendekatan apa yang sering digunakan? 

 

2. Salah satu penentuan keberhasilan cntextual teaching and 

learning/CTL adalah sumber belajar, bagaimana pengembangan 

sumber belajar yang dilakukan disini? 

3. Dalam pembelajaran kontekstual  pendekatan pembelajaran yang 

dikembangkan apa saja? 

4. Bagaimana cara siswa supaya siswa dapat mengembangkan 

pemikirannya? 

5. Bagaimana peran guru dalam pembelajaran? 

6. CTL juga berkaitan dengan penerapan masyarakat belajar 

bagaimana penerapanya? 

7. Bagaimana cara penilaian pembelajaran fiqih? 

8. Bagaimana menilai atau mengevaluasi hasil pembelajaran dengan 

menggunakan metode CTL? 

 

 

 

 



 
 

Peneliti     : Bagaimana animo masyarakat terhadap Mts miftahul Huda Ngasem                                 

Batealit Jepara? 

Nara sumber : animo masyarakat terhadap Mts Miftahul huda pada tahun 1990 

cukup baik karena pertama berdiri mendapat cukup lumayan siswanya dan sampai 

berjalan 24 tahun ini terjadi pasang surut siswanya dan alhamdulillah tahun 2014 

ini siswanya cukup lumayan baik, pengurus Madrasah akan selalu memperbaiki 

apa yang kurang dari Madrsah. 

Peneliti            :bagaimana kebijakan Madrasah tentang sistem pembelajarn guru? 

Nara sumber : Madrasah  menyerahkan semuanya kepada guru,  karena pada 

dasarnya guru yang berhubungan langsung dengan siswa, sehingga mereka tahu 

mana yang baik untuk melaksanakan sistem pembelajaran. 

Peneliti        : berkaitan dengan pendekatan CTL apakah sekolah menyarankan 

guru untuk menggunakan pendekatan tersebut? 

Nara sumber : kami selalu mendudukung hal yang positif , apapun  metode yang 

digunakan dalam pembelajaran baik itu CTL asalkan baik untuk pembelajaran dan 

meningklatkan kualitas pembelajaran .  

 

 

 

 

 



 
 

IV. PERTANYAAN 

1. Bagaimana sejarah awal berdirinya Madrasah Tsanawiyah 

Miftahul  Huda  Ngasem Batealit  Jepara ..? 

2. Bagaimana animo masyarakat terhadap Madrasah Tsanawiyah  

Miftahul Huda..? 

3. Bagaimana kebijakan sekolah tentang sistem  pembelajaran di 

Madrasah Tsanawiyah  Miftahul Huda..? 

4. Berkaitan dengan pendekatan contextual teaching and learning 

apakah sekolah telah menyarangkan guru untuk mengunakan 

pendekatan tersebut..? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Selamatkan Generasi Muda Dari Para Perusak 

� وََ�ُ�ْ�ذُ ِ��ِ� ِ�ْ� ُ�ُ�وْرِ أَْ�ُ�ِ�َ�� وََ	ّ�َ��تِ ُ�ُ�ِ�ْ�أَْ+َ!�ِ%َ�� َ�ْ� یَْ(ِ ِ� إِنّ اْ%َ"ْ!َ  ِ%$#ِ� َ�ْ"َ!ُ ُ� وََ�ْ�َ�ِ�ْ�ُ�ُ� وََ�ْ�َ
 اُ� 1َ2َ 3ّ4ِ�ُ َ%ُ� وََ�ْ� ی4ُِْ$3ْ 1َ2َ هَ�دِيَ َ%ُ� أَْ�َ(ُ  أَنْ َ- إِل

   ُ�َ"ّ!ً ا َ+5ُْ ُ� وَرَُ	ْ�ُ%ُ� اُ� وَأَْ�َ(ُ  أَنّ 

 اأَیَّ(� اّ%َ=یَْ� >َ�ُ�ْ�ا ات�9ُّا اَ� حَّ: ت�9َُتِِ� وََ- تَُ!ْ�تُّ� إِّ- وَأَْ�ُ�7ْ ُ�ْ�ِ$ُ!ْ�نَ

� رَِ?�ً- یَ�أَیَّ(� ا%َ��سُ ات9ُّْ�ا ر7ُEُ�َّ اّ%ِ=ي Dٍ�ْ�َ �ْ�ِ 7ْEُ9َ$َAَ وَاحَِ ةٍ وAَََ$َ: ِ�ْ�َ(� زَوَْ?َ(� وََ�ّ< ِ�ْ�ُ(َ!
�5ً�ْGَِ7ْ رEُ�ْ$َ+َ َرْحَ�مَ إِنّ اَ� آَ�نJَْوَا �ْ�ً�ا وَِ�َ��ءً وَات�9ُّا اَ� اَ%ِ=ي تََ��ءَُ%ْ�نَ ِ�ِLَِآ 

 یَ�أَیَّ(� اّ%ِ=یَْ� >َ�ُ�ْ�ا ات�9ُّا اَ� وGَُْ�ُ%ْ�ا Gَْ�ً- َ	ِ یًْ ا ی7ْEُ%َ Mْ$ِNُْ أَْ+َ!�لَ

 … 7ْEُ وََ�ْ� یQِRُِ اَ� وَرَُ	ْ�َ%ُ� 9َ2َْ  �2َزَ 2َْ�زًا َ+Pِْ�ً!�، أَّ�� َ�ْ�ُ آ7ُْ وَیَْ�ِ�ْ�َ%7ْEُ ذُُ�ْ�َ�

Kaum Muslimin, rahimakumullah 

Tanggungjawab terhadap pertumbuhan pemuda merupakan sebuah tanggung 

jawab yang besar. Karena pemuda itu adalah amanah di pundak orang tua dan 

semua orang akan dimintai pertanggungjawaban terhadap orang-orang yang 

berada di bawah tanggungannya. Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman: 

Z�َئ1َWِ XٌEَِظٌ ِ�َ ادٌ -#ی�Nُ�َْنَ اَ�  یَ�أَیTَ(� ا%#ِ=یَ� ءَاَ�ُ��ا �Gُا أَ�ُ�َ�7ْEُ وَأَهِْ$�7ْEُ َ��رًا و�Gَُدُهَ� ا%�#�سُ وَاْ%ِ"�Sَرَةُ َ+َ$ْ�َ(�
 َ�\أََ�َ�ه7ُْ وَیَْ�َ�ُ$�نَ َ��یُْ]َ�ُ�ونَ

“Wahai orang-orang yang beriman , peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 

neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; para penjaganya adalah 

malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa 

yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 

diperintahkan.” (QS. At-Tahrim: 6) 

 

Kita sekarang berada pada zaman yang penuh dengan beragam keburukan dan 

cobaan yang bertebaran, sehingga karena saking banyaknya cobaan, seakan 

cobaan berikutnya membuat cobaan sebelumnya terasa lebih ringan. 

Mungkin ini merupakan bukti kebenaran sabda Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 

sallam : 

ُ̂ >Aَِ�هَ� 1َ�َءٌ وَأُُ��رٌ تُْ�Eُِ�وَ�َ(� وَتSَِ[ءُ �Nِ�ُ	ََ2ِ[ أَو#ِ%َ(� و �)َ�ُ�َ2ِ�+َ 3َ�ِ?ُ ��َ�G�َ�ُ2َ Xٌ_ُ: 4ُ�ْ�ََ(�  وَإِن# أُ�#َ�7ْEُ هَِ=ِْ2ِ
]�ِEَ$ِ)ْ�ُ �̂#  .اْ%ِ�ْ�َ�Xُ �9ُ�َ2َلُ اْ%ُ!ْ]ِ�ُ� هَِ=ِ� هَِ=ِ� ث7ُ# تَْ�aُbِEَ وَتSَِ[ءُ .�4ً�ْ�َ وَتSَِ[ءُ اْ%ِ�ْ�َ�Xُ �9ُ�َ2َلُ اْ%ُ!ْ]ِ�ُ� هَِ=ِ 2ََ!ْ� أَحَ
�ِAِdوَاْ%َ�ْ�مِ ا �وَهَُ� یُْ]ِ�ُ� ِ��%$#ِ �ُ��eْتِِ� َ�ِ��#َُ$ْ2َ Xَ#�Sَ%ْ3َ اAُ َْ#�رِ وَی�حَ َ+ِ� ا%gَْحgَُأَنْ ی 

“Sesungguhnya umat kalian ini dijadikan keselamatannya di permulaannya, 

sedangkan masa akhirnya akan tertimpa musibah dan hal-hal yang kalian ingkari. 



 
 

Dan cobaan akan berdatangan sehingga dari cobaan tersebut (menyebabkan) 

cobaan yang lain terasa ringan. Saat cobaan terjadi, seorang mukmin akan 

mengatakan, “Inilah masa kebinasaanku,” kemudian cobaan itu berlalu. Lalu 

datang lagi cobaan (yang lain), seorang mukmin mengatakan, “Ini masa 

kebinasaanku”. Maka barangsiapa yang suka diselamatkan dari api neraka dan 

dimasukkan ke dalam surga, maka hendaklah (saat) kematian mendatanginya dia 

dalam keadaan beriman kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala dan hari akhir. 

Pada zaman kita ini tupu daya orang-orang kafir semakin meningkat, sampai tipu 

daya ini memasuki rumah-rumah kaum Muslimin. Orang-orang kafir ini ingin 

mengikis agama kaum Muslimin, menggoncang keimanan mereka, 

menghancurkan perilaku mereka, menebarkan keburukan dan perbuatan hina di 

tengah kaum Muslimin, mengeluarkan mereka dari penjagaan Islam. semoga 

Allah Subhanahu wa Ta’ala tidak mewujudkan keinginan busuk mereka. 

Kaum Muslimin, rahimakumullah 

Pada zaman dahulu, orang-orang kafir tidak leluasa menyusupkan racun 

(pemikiran-pemikiran) mereka ke pemikiran-pemikiran para pemuda Muslim; 

mereka tidak mampu menampakkan kekufuran, penyelewengan, perbuatan tak 

senonoh mereka. Tapi sekarang, pemikiran mereka diterbangkan oleh angin, angin 

yang bisa membinasakan, bahkan angin-angin berapi yang menghancurkan agama 

dan prilaku terpuji, mencabut akar akhlak terpuji, kebaikan serta sendi-sendi al-

haq dan keyakinan. 

Melalui channel-channel dan siaran langsung, orang-orang kafir itu mampu 

mamasuki akal-akal dan pikiran pemuda Muslim; mereka juga mampu 

menyelinap ke rumah-rumah kaum Muslimin guna membawa keburukan dan 

racun-racun mereka, menebarkan kekufuran, penyelewengan dan perbuatan tak 

senonoh mereka. Mereka menyebarkan perilaku hina dan rendahan mereka 

melalui pentas-pentas, pendidikan-pendidikan buruk dan keji. Semua ini akan 

membuat jiwa para pemudi dan pemuda Muslim menjadi suka bermesraan, 

kerusakan dan menenggak khamr. Bahkan itu sebagai jebakan yang menjerat hati 

yang lalai dan lemah, sehingga menyebabkan akidah mereka rusak, perilaku 

menyimpang dan terjerembab dalam lumpur keburukan. Dan tidak ada keburukan 

yang lebih besar dan lebih berbahaya dibandingkan dengan keburukan yang 

menyerang kaum Muslim di rumah-rumah mereka, serangan beracun yang 

membawa keburukan dan kerusakan. 

Kaum Muslimin, rahimakumullah 

Ironisnya, meski bahayanya sudah demikian terlihat dan terbukti, masih ada saja 

anak-anak kaum Muslimin yang duduk berjam-jam bahkan sepanjang hari di 

depan layar yang bisa menghancurkan mereka. mereka mendengarkan dengan 

seksama ucapan-ucapan orang yang tidak benar itu; mereka menyaksikan dengan 

mata kepala mereka semua yang disajikan oleh orang-orang kafir. Anak-anak ini 



 
 

menerima sepenuh hati semua yang diberikan oleh orang-orang kafir ini. sehingga 

dengan perjalanan waktu pemikiran-pemikiran kotor itu mulai menjalar ke seluruh 

tubuhnya, sendi-sendinya semakin menghujam, mulai menyerang pemikiran yang 

baik serta merealisasikan apa yang menjadi rencana dan keinginan orang-orang 

kafir. 

Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman: 

 �َ��ِ_=Eَ!ُ%ْا QِRُِنَ  {8}1َ2َ ت��وا َ%ْ� تُْ هُِ� 2َُ�ْ هُِT{9}وَد 

Maka janganlah kamu ikuti orang-orang yang mendustakan (ayat-ayat Allah). 

Mereka ingin supaya kamu bersikap lunak lalu mereka bersikap lunak (pula 

kepadamu). (QS. Al-Qalam: 8-9) 

��بِ َ%ْ� یَُ�دTو7Eُ�َ �_� َ�ْ�ِ  إِیَ!�7ْEُ�ِ آُ�#�رًا حََ�ً ا �_ْ� ِ+�ِ  أَ�ُ�ِ�ِ(7 �_َEِ%ْأَه3ِْ ا �ْ_� �ٌ�Lَِوَد#آT:"َ%ْت�5ََ#َ� َ%ُ(7ُ ا ��َ  ِ�ْ�َ � 

“Sebahagian besar ahli Kitab menginginkan agar mereka dapat mengembalikan 

kamu kepada kekafiran setelah kamu beriman, karena dengki yang (timbul) dari 

diri mereka sendiri, setelah nyata bagi mereka kebenaran.” (QS. Al-Baqarah: 109) 

Demikianlah pemberitahuan dari Allah Subhanahu wa Ta’ala kepada kaum 

Muslimin. Kenapa kita kurang memperhatikannya bahkan –wal iyadzu billah- 

sebagian dari kaum Muslimin lebih mempercayai perkataan orang-orang kafir 

daripada firman Allah Subhanahu wa Ta’ala . Semoga Allah Subhanahu wa 

Ta’ala memberikan taufiq-Nya kepada kita dan seluruh kaum Muslimin agar 

segera menyadari bahaya yang mengancam keselamatan kita ini. 

�ْ�ُ��ِ�ُ�وُْ� إِ�#ُ� هَُ� ا%َْ��ِ�ُ� اَ� ِ%l وََ%7ْEُ وَِ%َ��ئِِ� ا%ُ!ْ�ِ$ِ!ْ�َ� �2َْ	َْ� رُ ا%َ�ح7ُ�ِْأGَُْ�لُ َ�� تَْ�َ!ُ�ْ�نَ وَأَْ	َ

Khutbah Kedua:  

  

 :�#� َ�ْ�ُ اَ%َ"ْ!ُ  ِ%$#ِ� وَآََ�[ وَا%N#َ$�ةُ وَا%�#َ$�مُ َ+َ$[ ا%�l5ِ#_ ا%ُ!RَNَْ�[ وََ+َ$[ >ِ%ِ� وَصَْ"5ِِ� وََ�ْ� وَاَ%�ُ�، أَ

Kaum Muslimin, rahimakumullah 

Orang yang mau memperhatikan dampak buruk yang menimpa para pemirsa 

tayangan-tayangan yang disajikan orang-orang kafir itu, dia akan dapati dampak 

buruk itu begitu banyak, tak terhitung, baik keburukan pada akidah, keburukan 

pada sosial kemasyarakatan, prilaku, pemikiran dan kejiwaan. 

Diantaranya yaitu kerusakan pada akidah (misalnya) menipisnya keyakinan; 

munculnya keraguan sehingga mengakibatkan seorang Muslim hidup dalam 

kebimbangan; juga melemahkan akidah al-wala wal bara’ (rasa suka dan benci 

karena Allah) sehingga menyebabkan seseorang hidup jauh dari rasa cinta kepada 



 
 

Allah, jauh dari rasa cinta kepada agamanya dan cinta kepada sesama muslim 

serta beralih mencintai kepada dan menyukai para pelaku keburukan, simbol-

simbol kerusakan dan penyerunya. Ditambah lagi adanya seruan secara terang-

terangan untuk mengikuti orang-orang kafir dalam hal akidah, kebiasaan, ritual 

dan perayaan-perayaan mereka. 

Sedangkan kerusakan dalam sosial kemasyarakatan dan penyimpangan prilaku 

yang disebarkan oleh channel-chennel itu adalah adanya ajakan untuk melakukan 

perbuatan kriminal dengan menayangkan tayangan kekerasan, pembunuhan, 

penculikan, perampasan; adanya seruan yang mengajak kepada fanatisme untuk 

melakukan tindak aniaya dan kriminal; adanya pembelajaran pencurian, penipuan 

dan perbuatan dosa; seruan untuk melakukan ikhtilath (campur baur antara laki 

dan perempuan), meninggalkan hijab, telanjang, perempuan yang menyerupai 

lelaki atau sebaliknya, dan lain sebagainya 

Cukuplah menjadi sebuah keburukan akibat dari tayangan-tayangan itu yaitu 

engkau melalaikan kewajiban-kewajiban dan berbagai perbuatan taat, terutama 

shalat lima waktu yang merupakan salah satu rukun Islam. Dan masih banyak lagi 

dampak buruknya yang tidak mungkin dihitung. Allah Subhanahu wa Ta’ala 

berfirman: 

 {17}2ََ!(_3ِ اْ%2ِ�Eَِ�یَ� أَْ�ِ(ْ$ُ(7ْ رُوَیًْ ا  {16} وَأَآِ�ُ  آَْ�ً ا {15}إِ�#ُ(7ْ ی�Eَُِ ونَ آَْ�ً ا 

“Sesungguhnya orang kafir itu merencanakan tipu daya yang jahat dengan 

sebenar-benarnya. Dan akupun membuat rencana (pula) dengan sebenar-benarnya. 

Karena itu beri tangguhlah orang-orang kafir itu yaitu beri tangguhlah mereka itu 

barang sebentar (QS. At-Thariq: 15-17) 

Inilah sebagian kegiatan yang dilakukan dan tujuan yang ingin dicapai oleh orang-

orang kafir. Lalu apa kewajiban kita? 

Layakkah bagi seorang muslim untuk mendengarkan makar, keburukan dan 

kedustaan mereka ? 

Layakkah bagi seorang muslim untuk membiarkan dirinya dan keluarganya duduk 

menyaksikan apa yang mereka sebarkan? 

Layakkah bagi seorang muslim memilih untuk diri dan keluarganya suatu 

kehinaan, perbuatan tercela ? 

 

 

 



 
 

Sesungguhnya Allah telah memperingatkan kepada hamba-hamba-Nya untuk 

tidak condong kepada orang-orang kafir, dan telah menjelaskan besarnya 

keburukan mereka, juga menjelaskan jalan keselamatan, yaitu berpegang kepada 

agama Allah, mengikuti Sunnah Rasul-Nya, dan bersabar di atasnya, sampai 

menghadap kepada-Nya. 

qَ#�ِإِْ�َ�اه7َ�ِْ وََ+َ$[ >لِ إِْ�َ�اه7َ�ِْ، إ ]$َ+َ rَ�ْ#$َاَ%$#ُ(7# ص3َ_ َ+َ$[ ُ�َ"!#ٍ  وََ+َ$[ >لِ ُ�َ"!#ٍ  آََ!� ص ٌ�ْSِ�َ  ٌ�ْ!َِوََ��رِكْ  . ح
اَ%$#ُ(7# اWِْ�ْ� ِ%ْ$ُ!ْ�ِ$ِ!ْ�َ�  .إِ�#qَ حَِ!ْ�ٌ  Sِ�َْ�ٌ  َ+َ$[ ُ�َ"!#ٍ  وََ+َ$[ >لِ ُ�َ"!#ٍ  آََ!� َ��رَآrَْ َ+َ$[ إِْ�َ�اه7َ�ِْ وََ+َ$[ >لِ إِْ�َ�اه7َ�ِْ،

ُ̂ �ْSِ�ُ ٌ̂ اَ%$#ُ(7# أَرَِ��  .ا% #َ+َ�اتِ وَاْ%ُ!ْ�ِ$َ!�تِ، وَاْ%ُ!ْ]ِ�ِ�ْ�َ� وَاْ%ُ!ْ]ِ�َ��تِ اJَْحَْ��ءِ ِ�ْ�ُ(7ْ وَاJَْْ�َ�اتِ، إِ�#َ qَ	Gَ Qٌ�ْ!ِِ�یْ
رَ�#َ�� >تَِ�� l2ِ ا% Tْ�َ�� حََ�َ�Xً وl2َِ اAِdَ�ةِ حََ�َ�Xً  .�5ََ+ُ�، وَأَرَِ�� ا1ًuِ�َ� 3َuِ�5َ%ْ وَارْزGَُْ�� اْ?ِ�َ��َ�ُ�اْ%َ":# ح�t9َ وَارْزGَُْ�� ات_
ْ̂ َ%َ�� ِ�ْ� أَزْوَاِ?َ�� وَذُر_ی#�تَِ�� �Gُ#ةَ أَْ+ُ�ٍ� وَاْ?َ�ْ$َ�� ِ%ْ$ُ!�#�9ِ .وGََِ�� َ+َ=ابَ ا%�#�رِ ُ	5َْ"�نَ رَ�_qَ رَب_ اْ%g�ِ#ةِ  .َ� إَِ��ً��رَ�#َ�� هَ

 .َ+!#� یNَُِ�ْ�نَ، وََ	1َمٌ َ+َ$[ اْ%ُ!ْ�َ	ِ$ْ�َ� وَاْ%َ"ْ!ُ  ِ%$#ِ� رَب_ اْ%َ��َ%ِ!ْ�َ�

 .وَأ7ِGَِ ا%N#1َةَ .وَصَ$#[ اُ� َ+َ$[ ُ�َ"!#ٍ  وََ+َ$[ >ِ%ِ� وَصَْ"5ِِ� وََ	7َ#$

 


